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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan Instagram untuk komunikasi 
pemasaran untuk membangun brand awareness pada akun @eraspaceid. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis konten dan interaksi pada 
akun Instagram tersebut. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan tim 
pemasaran @eraspaceid, serta studi literatur dari berbagai sumber terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan pemanfaataan  instagramm dengan optimal dan baik dapat 
meningkatoan brand awernes penerapan teori AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share) 
oleh akun @eraspaceid berhasil membangun brand awareness secara signifikan. Konten visual 
yang menarik, penggunaan fitur-fitur Instagram seperti stories, posts, dan reels, serta kolaborasi 
dengan influencer terbukti efisien dalam menarik minat dan membangun partisipasi audiens. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Instagram merupakan platform yang sangat efektif dalam 
strategi komunikasi pemasaran digital dan memberikan panduan praktis bagi perusahaan untuk 
mengoptimalkan penggunaan Instagram dalam mencapai tujuan pemasaran mereka.  
 
Kata kunci: Brand awareness, Eraspace, Komunikasi Pemasaran, Pemanfaatan Instagram, 
Teori AISAS  
 

Abstract 
 

This research aims to explore the use of Instagram for marketing communication to increase 
brand awareness on the @eraspaceid account. This research uses a qualitative descriptive 
method with a content and interaction analysis approach on the Instagram account. Data were 
obtained through direct observation and interviews with the @eraspaceid marketing team, as 
well as literature studies from various related sources. The results showed that by utilizing 
Instagram optimally and well can increase brand awareness, the application of the AISAS theory 
(Attention, Interest, Search, Action, Share) by the @eraspaceid account succeeded in increasing 
brand awareness significantly. Attractive visual content, the use of Instagram features such as 
stories, posts, and reels, as well as collaboration with influencers proved efficient in attracting 
interest and increasing audience participation. This research concludes that Instagram is a 
highly effective platform in digital marketing communication strategies and provides practical 
guidance for companies to optimize the use of Instagram in achieving their marketing goals. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang signifikan telah memberikan dampak besar 
pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal pemasaran produk. Dalam penerapan 
teknologi pada pemasaran produk, penting untuk mempertimbangkan bagaimana teknologi 
tersebut dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien. Media sosial, sebagai salah satu 
alat utama dalam komunikasi pemasaran produk dan memiliki dampak yang sangat signifikan. 
Dikutip dari hasil survei Digital Reports melalui media We Are Social (wearesocial, 2024), 
menunjukkan pengguna aktif dalam bermedia sosial di indonesia mencapai 185,3 juta orang, 
yang artinya jumlah tersebut setara dengan 66,5% dari populasi masyarakat Indonesia 
(Tresnawati et al., 2023). Penggunaan media sosial memberikan peluang besar bagi pengusaha 
untuk memperluas jaringan serta mempromosikan produk dan layanan mereka (Dwijayanti & 
Pramesti, 2021).  

Instagram, dengan lebih dari satu miliar pengguna aktif setiap bulannya, menjadi pilihan 
utama bagi para pebisnis karena mampu menciptakan lingkungan yang interaktif dan terhubung 
secara global (Armayani et al., 2021). Sebagai salah satu media sosial yang paling populer, 
Instagram juga menyediakan platform berbagi foto dan video yang memungkinkan pengguna 
untuk mengunggah konten ke berbagai media sosial lainnya, sehingga memperluas jangkauan 
pemasaran mereka. Selain itu, Instagram menawarkan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan 
oleh perusahaan untuk membangun brand awareness, seperti Instagram for Business. Fitur ini 
dirancang khusus untuk memungkinkan pelaku bisnis melakukan promosi dan penjualan melalui 
platform ini, sehingga memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas melalui konten visual yang menarik. Dengan popularitasnya yang tinggi, 
Instagram bukan hanya sekadar platform untuk berbagi momen, tetapi juga berfungsi sebagai 
wadah untuk menampilkan karya-karya, termasuk konten visual terkait produk dan merek. 
Contohnya pada akun @eraspaceid, yang memuat konten visual terkait produk elektronik, 
menunjukkan bagaimana brand memanfaatkan potensi media sosial Instagram dalam 
berkomunikasi dengan pengikutnya. 

Eraspace adalah platform e-commerce milik Erajaya Group yang menawarkan berbagai 
produk elektronik seperti smartphone, gadget, dan perangkat rumah tangga dari merek terkenal. 
Dengan fitur seperti pengiriman cepat, garansi resmi, dan click and pick up, Eraspace bertujuan 
memberikan pengalaman belanja yang mudah dan aman. Meskipun sudah dikenal, masih 
banyak masyarakat yang belum mengetahuinya Untuk itu, perlu upaya pemasaran yang efektif 
agar dapat menjangkau lebih banyak konsumen. 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, perusahaan harus membangun brand 
awareness untuk tetap relevan dan mencegah kehilangan pelanggan. Brand awareness, 
sebagai elemen kunci dari brand equity, memengaruhi minat konsumen untuk membeli produk 
dan mendorong pembelian ulang di masa depan (Durianto; Scelly et al., 2021; Apriany & 
Gendalasari, 2022). @eraspaceid memanfaatkan Instagram untuk membangun brand 
awareness melalui penerapan berbagai strategi dan fitur platform tersebut. Keberhasilan strategi 
ini diukur berdasarkan tingkat engagement, seperti jumlah likes dan komentar, yang 
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mencerminkan hubungan yang baik antara merek dan konsumen serta potensi pengenalan 
merek yang lebih luas (Amriel E, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang 
diterapkan oleh Eraspace di Instagram dalam upaya membangun brand awareness. Dengan 
memanfaatkan Instagram sebagai alat komunikasi pemasaran, akun Eraspace dapat 
mengumpulkan data dan wawasan untuk merancang strategi pemasaran yang efektif guna 
membangun kesadaran dan pengakuan merek di kalangan target pasar. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami peran media sosial dalam 
strategi pemasaran terkini serta memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam 
mengoptimalkan penggunaan Instagram untuk mencapai tujuan pemasaran mereka. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut I Made Winarta, 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan 
memberikan gambaran menyeluruh melalui kata-kata, menyajikan detail informasi dari informan, 
serta dilakukan secara alami (Ridwan M, 2021). Metode deskriptif kualitatif dipilih oleh peneliti 
untuk mengeksplorasi dan menjelaskan strategi @eraspace dalam memanfaatkan Instagram 
untuk membangun brand awareness, berdasarkan teori AISAS, serta untuk menilai penerapan 
strategi tersebut bagi pengguna Instagram.  

Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 
observasi langsung terhadap aktivitas akun Instagram @eraspaceid, termasuk analisis konten 
yang diposting, interaksi dengan pengikut, dan respons terhadap komentar serta feedsback. 
Tujuan observasi adalah memahami strategi yang diterapkan, jenis konten, frekuensi posting, 
dan metode interaksi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi seperti jurnal, 
artikel, dan literatur teori mengenai pemasaran dan brand awareness, memberikan konteks 
tambahan tentang teori pemasaran dan praktik Instagram dalam konteks pemasaran (Yumna, S 
et al., 2023). Selain itu, wawancara dilakukan dengan anggota tim pemasaran @eraspaceid 
untuk mendapatkan wawasan mengenai strategi, perencanaan, pelaksanaan, serta tantangan 
yang dihadapi. Wawancara juga mengungkap penyesuaian terhadap perubahan algoritma 
media sosial dan preferensi konsumen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini, peneliti mengaplikasikan teori AISAS (Attention, Interest, Search, 
Action, Share) untuk mengidentifikasi dan menganalisis tahapan yang dilalui oleh pengguna, 
mulai dari menarik perhatian hingga mendorong tindakan dan berbagi konten. Metode AISAS 
merupakan pendekatan dalam pemasaran digital yang dirancang untuk merumuskan strategi 
yang efektif dalam menarik perhatian audiens, membangkitkan minat pasar sasaran, serta 
mendorong pencarian informasi lebih lanjut. Berdasarkan hasil analisis dan wawancara dengan 
tim pemasaran, pemanfaatan Instagram oleh akun @eraspaceid menunjukkan bahwa 
penerapan teori AISAS dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap brand 
awareness. Berikut ini adalah pembahasan lebih mendalam mengenai setiap tahap teori AISAS 
dalam konteks pemanfaatan Instagram untuk membangun brand awareness. 
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a. Attention (Perhatian) 
Untuk menarik perhatian audiens di Instagram, @eraspaceid menerapkan strategi yang 

menggabungkan kreativitas dengan kualitas visual yang tinggi. Di tengah ekosistem media 
sosial yang sangat kompetitif, di mana pengguna sering menggulirkan layar dengan cepat, 
konten harus dirancang untuk menarik perhatian dalam hitungan detik. Instagram menyediakan 
beberapa fitur utama yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan ini, yaitu Instagram 
Stories, Posts, dan Reels, masing-masing dengan keunggulan tersendiri dalam konteks 
komunikasi pemasaran. 

Gambar 1. Konten Stories Instagram 
(Sumber: Instagram @eraspceid) 

 
Gambar di atas menunjukkan pemanfaatan fitur Stories. Fitur ini memungkinkan 

penyebaran konten yang bersifat temporer dengan durasi tayang selama 24 jam. @eraspaceid 
memanfaatkan Stories untuk menyajikan konten berupa artikel singkat yang dirancang dengan 
tata letak yang bersih dan grafis yang menarik. Artikel-artikel ini sering kali disertai elemen visual 
yang menarik perhatian, seperti infografis atau ikon yang relevan dengan topik yang dibahas. 
Format ini bertujuan untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan efektif, memungkinkan 
audiens untuk memperoleh wawasan atau informasi penting dalam waktu singkat. 

Selain artikel, @eraspaceid juga menggunakan Stories untuk mengadakan kuis dan sesi 
tanya jawab (Q&A). Kuis dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pengguna dengan 
memberikan pertanyaan yang dapat dijawab langsung melalui opsi yang tersedia dalam Story. 
Aktivitas ini tidak hanya menarik perhatian tetapi juga meningkatkan interaksi pengguna dengan 
brand secara langsung, sehingga memperkuat hubungan antara brand dan audiens. Sesi Q&A 
menggunakan fitur Question box yang memungkinkan audiens untuk mengajukan pertanyaan 
yang dijawab secara real-time oleh @eraspaceid. Fitur ini membantu dalam membangun 
interaksi yang lebih mendalam dan kepercayaan audiens terhadap brand. 

Selain artikel dan kuis, @eraspaceid juga sering mengadakan sesi tanya jawab (Q&A) 
pada Stories-nya dengan menggunakan fitur Question box. Fitur ini memungkinkan audiens 
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untuk mengajukan pertanyaan yang kemudian akan dijawab langsung oleh @eraspaceid. Ini 
adalah cara yang efektif untuk membangun interaksi dan kepercayaan audiens terhadap brand, 
karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk berkomunikasi langsung dengan brand 
dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka secara real-time. 

Dengan memanfaatkan berbagai fitur di Instagram Stories seperti artikel singkat, kuis, 
dan sesi Q&A, @eraspaceid dapat menarik perhatian audiens sekaligus membangun 
keterlibatan dan interaksi mereka dengan brand. Setiap elemen ini dirancang untuk memastikan 
bahwa konten yang disajikan tidak hanya menarik tetapi juga bermanfaat dan relevan bagi 
audiens, sehingga menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan mendalam. 

Melalui pendekatan ini, @eraspaceid berhasil membangun komunitas yang lebih solid dan 
loyal, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan brand awareness dan loyalitas 
pelanggan. Penggunaan fitur-fitur interaktif ini juga membantu dalam memperoleh feedsback 
langsung dari audiens, yang bisa digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan strategi 
konten yang lebih efektif di masa mendatang. 

Gambar 2. Konten Feedss Instagram 
(Sumber: Instagram @eraspceid) 

 
Selain di Stories, @eraspaceid juga mengunggah beberapa konten di feeds, yang bisa 

dilihat pada beberapa gambar di atas. Konten yang diunggah di feeds Instagram umumnya 
berupa promosi produk, ucapan pada hari-hari besar, dan User Interactive Posts. Konten 
promosi dirancang dengan visual yang mencolok dan desain yang informatif, menggunakan 
warna-warna kontras dan teks yang menonjol untuk menarik perhatian. Desain visual yang 
efektif memastikan bahwa promosi produk dilihat oleh audiens secara optimal, mendorong 
mereka untuk melakukan tindakan seperti pembelian atau mengunjungi situs web. 

Konten ucapan hari besar menunjukkan kepedulian @eraspaceid terhadap perayaan 
penting, baik keagamaan maupun nasional. Dengan menyajikan ucapan yang sesuai dengan 
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momen-momen tersebut, @eraspaceid membangun hubungan emosional yang lebih kuat 
dengan audiens dan menciptakan citra brand yang peduli terhadap nilai-nilai masyarakat. Ini 
juga memperkuat ikatan brand dengan audiens melalui nilai-nilai yang relevan dan universal. 

Konten yang terakhir pada akun @eraspaceid adalah User Interactive Post. User 
Interactive Post mengajak audiens untuk berpartisipasi melalui komentar atau likes. Konten ini 
sering kali mencakup elemen desain yang mengundang audiens untuk memberikan pendapat 
atau berbagi pengalaman mereka, seperti pertanyaan terbuka atau ajakan untuk berbagi cerita. 
Pendekatan ini membantu dalam membangun keterlibatan langsung dengan audiens dan 
meningkatkan visibilitas konten melalui interaksi pengguna, yang pada gilirannya dapat 
menambah jumlah pengikut dan keterlibatan secara keseluruhan. 

Dengan mengunggah berbagai jenis konten di feeds, @eraspaceid mampu menjaga 
keberagaman dan relevansi konten, sehingga tetap menarik bagi berbagai segmen audiens. 
Konten-konten ini tidak hanya berfungsi untuk promosi tetapi juga untuk membangun komunitas 
yang lebih erat dan interaktif di sekitar brand. Pendekatan ini memungkinkan @eraspaceid 
untuk menjaga hubungan yang erat dengan audiens mereka, serta mendorong keterlibatan yang 
lebih tinggi di platform Instagram.  

Gambar 3. Konten Reels Instagram 
(Sumber: Instagram @eraspceid) 

 
Pada gambar di atas memanfaatkan fitur reels. Fitur ini memungkinkan pembuatan video 

pendek yang dapat mencakup efek khusus dan musik, berpotensi untuk menjadi viral. 
@eraspaceid memanfaatkan Reels untuk kolaborasi dengan influencer dan demonstrasi produk. 
Kolaborasi dengan influencer, termasuk micro-influencer, merupakan strategi yang efektif dalam 
meningkatkan interaksi seperti likes dan komentar. Influencer yang relevan dengan target 
audiens membantu memperluas jangkauan dan visibilitas brand, serta menarik perhatian 
audiens yang lebih luas.  

Kolaborasi dengan influencer menghasilkan banyak interaksi, baik berupa likes maupun 
komentar, melalui promosi tersebut. Banyaknya interaksi dari fitur collaborative post ini dianggap 
efektif dalam membangun brand awareness. Kolaborasi dengan influencer juga memperluas 
jangkauan dan membangun visibilitas akun. Salah satu anggota tim pemasaran menyatakan 
bahwa kolaborasi dengan influencer dan selebriti juga digunakan untuk membangun visibilitas 
dan menarik perhatian audiens yang lebih luas.  Di perkuat dengan informan dari tim pemasaran 
"Kami bekerja sama dengan beberapa influencer terkenal yang memiliki audiens yang relevan 
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dengan target pasar kami. Ini membantu kami menjangkau lebih banyak orang dan menarik 
perhatian mereka” 

Demonstrasi produk dalam Reels berfungsi untuk menunjukkan aplikasi nyata dari 
produk dengan menggunakan pengambilan gambar yang dinamis dan efek visual yang 
menonjolkan fitur-fitur produk. Video ini dirancang untuk memberikan panduan visual yang jelas 
tentang manfaat dan penggunaan produk dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 
membantu audiens dalam memahami produk secara lebih mendalam dan melihat bagaimana 
produk tersebut dapat digunakan dalam praktik sehari-hari. 

Akun Instagram @eraspaceid berhasil menarik perhatian audiens dengan menggunakan 
konten visual yang menarik dan relevan. Analisis menunjukkan bahwa konten dengan gambar 
berkualitas tinggi dan video singkat memperoleh lebih banyak like dan komentar dibandingkan 
dengan postingan teks atau gambar standar. Ini menegaskan pentingnya kualitas visual dalam 
menarik perhatian audiens. Gambar-gambar yang menarik dan relevan tidak hanya membangun 
interaksi tetapi juga membantu membangun hubungan yang lebih kuat dengan audiens.  
b. Interest (Menarik Minat) 

Setelah berhasil menarik perhatian, minat pengguna terhadap produk atau layanan 
@eraspaceid meningkat melalui konten edukatif dan informatif yang disajikan secara mendalam. 
Konten tersebut secara efektif menjelaskan manfaat produk, sehingga menarik perhatian dan 
minat pengguna lebih lanjut. Strategi tambahan seperti kolaborasi dengan influencer serta sesi 
tanya jawab (Q&A) dan giveaway juga terbukti efektif dalam membangun minat. 
Sesi Q&A di Instagram Stories, memungkinkan interaksi langsung dengan calon pelanggan 
melalui fitur question box. Ini membantu menjawab pertanyaan pengguna secara langsung dan 
membangun hubungan yang lebih dekat, sehingga membangun minat dan kepercayaan 
audiens. 

Selain itu, ulasan positif dari pelanggan dan konten interaktif yang melibatkan pengguna 
memainkan peran penting dalam membangun engagement dan konversi. Untuk 
mempertahankan minat dan engagement, @eraspaceid secara konsisten menyediakan konten 
yang relevan, edukatif, dan interaktif. Integrasi strategi konten yang berkelanjutan dan interaktif 
ini berhasil membangun hubungan yang kuat dengan audiens, membangun tingkat konversi, 
dan menjaga engagement tetap tinggi. 

Postingan yang menjelaskan manfaat produk, giveaway, kolaborasi dengan influencer, 
serta ulasan positif dari pelanggan cenderung menghasilkan lebih banyak interaksi dan 
menyimpan konten. Data statistik menunjukkan bahwa audiens yang terlibat dalam konten 
dengan minat yang tinggi memiliki tingkat konversi yang lebih tinggi untuk melanjutkan ke tahap 
berikutnya dalam siklus pembelian. 

Tim pemasaran @eraspaceid juga menyebutkan penggunaan strategi interaksi langsung 
seperti sesi tanya jawab (Q&A) di Instagram untuk membangun minat dan menjawab 
pertanyaan langsung dari calon pelanggan. “Kami sering mengadakan sesi Q&A di Instagram, di 
mana kami menjawab pertanyaan dari pengikut kami secara langsung. Ini membantu 
membangun hubungan yang lebih erat dengan audiens dan membangun minat mereka 
terhadap produk kami,” ujar anggota tim pemasaran. 

Menumbuhkan minat memerlukan lebih dari sekadar menarik perhatian; konten harus 
mampu memberikan informasi yang berguna dan menarik. @eraspaceid telah memanfaatkan 
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postingan edukatif dan informatif yang membantu audiens memahami produk lebih dalam serta 
memberikan nilai lebih melalui ulasan pelanggan. Pendekatan ini mendukung pembentukan 
minat yang kuat terhadap produk. Sesi tanya jawab langsung juga berfungsi efektif dalam 
membangun minat dan kepercayaan audiens. 
C. Search (Pencarian Informasi) 

Aktivitas pencarian terkait produk @eraspaceid di Instagram meningkat secara signifikan 
setelah interaksi awal dengan konten. Pengguna yang tertarik menunjukkan kecenderungan 
untuk mencari lebih banyak informasi melalui fitur pencarian Instagram dan tagar terkait. 
Analisis juga mengungkapkan bahwa pengguna sering menggunakan fitur pencarian untuk 
menemukan postingan spesifik atau promo yang ditawarkan, menandakan efektivitas Instagram 
sebagai alat pencarian produk. 

@eraspaceid secara konsisten menggunakan hashtag seperti #Eraspace dan 
#ExtraordinaryExperience di setiap konten yang mereka unggah. trategi ini memastikan bahwa 
konten tampil di halaman hashtag yang dicari oleh audiens berdasarkan kata kunci yang 
digunakan. “Kami selalu memastikan untuk menggunakan tagar yang relevan dan populer 
dalam setiap postingan kami. Ini membantu membangun visibilitas dan memudahkan pengguna 
menemukan konten kami,” ujar anggota tim pemasaran. 

Peningkatan aktivitas pencarian menunjukkan bahwa Instagram berfungsi tidak hanya 
sebagai platform untuk eksposur tetapi juga sebagai alat pencarian informasi. Pengguna yang 
tertarik pada konten awal cenderung melakukan pencarian tambahan untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut, yang menunjukkan efektivitas integrasi antara konten dan strategi 
pencarian di Instagram. Penggunaan tagar yang tepat juga berperan penting dalam membangun 
visibilitas dan mempermudah pencarian. 
D. Action (Keputusan Pembelian) 

Tahap action ini merujuk pada saat konsumen, setelah mengenal produk atau layanan 
yang dipromosikan melalui internet, mulai melakukan pembelian atau menggunakan layanan 
tersebut. Pada tahap ini, konsumen mengalami produk atau layanan secara langsung, dan 
terjalin interaksi langsung antara konsumen dan penjual, yang memperkuat hubungan dan 
membangun kepuasan pelanggan. Tindakan seperti pembelian atau kunjungan ke situs web 
dipengaruhi oleh promosi yang dilakukan melalui Instagram. Penawaran khusus, diskon, dan 
ajakan untuk bertindak yang jelas dalam caption atau stories terbukti efektif dalam membangun 
tingkat konversi. 

Menurut tim pemasaran @eraspaceid, mereka juga mengadakan kontes dan giveaway 
untuk mendorong tindakan langsung dari audiens, yang terbukti efektif dalam membangun 
partisipasi dan konversi. “Kontes dan giveaway adalah cara yang bagus untuk mendorong 
interaksi dan partisipasi dari audiens kami. Ini juga membantu membangun konversi, karena 
banyak orang yang tertarik untuk mengikuti dan berpartisipasi, sehingga mendorong audiens 
untuk melakukan pembelian di @eraspaceid,” ujar salah satu anggota tim pemasaran. 

Tahap tindakan sangat bergantung pada ajakan untuk bertindak yang jelas dan insentif 
yang menarik. @eraspaceid telah berhasil membangun konversi melalui promosi yang 
terencana dengan baik, yang membuktikan pentingnya call-to-action yang efektif dalam konten 
Instagram untuk mendorong tindakan konkret dari audiens. Kontes dan giveaway juga terbukti 
efektif dalam membangun partisipasi dan konversi. 
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E. Share (Membagikan Pengalaman) 
“Share” pada teori AISAS merujuk pada tindakan di mana konsumen terdorong untuk 

membagikan informasi atau pengalaman mereka mengenai produk atau layanan yang telah 
mereka beli kepada orang lain melalui internet. Mereka melakukannya dengan harapan bahwa 
orang lain akan tertarik dan mungkin memilih untuk membeli produk atau layanan tersebut. 

Berbagi konten juga berperan penting dalam membangun brand awareness. Pengguna 
yang merasa puas dengan produk @eraspaceid cenderung membagikan pengalaman mereka 
melalui postingan atau stories di akun mereka sendiri. Metrik berbagi menunjukkan bahwa 
konten yang memiliki nilai emosional atau memberikan manfaat nyata cenderung lebih sering 
dibagikan, yang berkontribusi pada penyebaran word-of-mouth secara digital. 

Tim pemasaran mengungkapkan bahwa mereka juga mendorong pengguna untuk berbagi 
pengalaman mereka dengan menyediakan hashtag khusus dan melakukan repost konten 
pengguna di akun resmi @eraspaceid. "Kami selalu mendorong pengguna untuk membagikan 
pengalaman mereka dengan menggunakan hashtag khusus kami. Kami juga sering melakukan 
repost konten pengguna yang menarik di akun kami," kata anggota tim pemasaran 

Peningkatan aktivitas pencarian menunjukkan bahwa Instagram berfungsi tidak hanya 
sebagai platform untuk eksposur tetapi juga sebagai alat pencarian informasi. Pengguna yang 
tertarik pada konten awal cenderung melakukan pencarian tambahan untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut, yang menunjukkan efektivitas integrasi antara konten dan strategi 
pencarian di Instagram. Penggunaan tagar yang tepat juga berperan penting dalam membangun 
visibilitas dan mempermudah pencarian. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan Instagram untuk membangun brand awareness 
pada akun @eraspaceid menggunakan teori AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share). 
Hasilnya menunjukkan bahwa akun ini berhasil menarik perhatian audiens melalui konten visual 
yang menarik dan kolaborasi dengan influencer. Konten edukatif dan ulasan positif membangun 
minat, sementara pencarian produk meningkat melalui tagar yang tepat. Promosi seperti diskon 
dan giveaway mendorong tindakan langsung dari pengguna, dan konten yang emosional atau 
bermanfaat sering dibagikan, mendukung penyebaran word-of-mouth digital. Strategi ini efektif 
dalam membangun brand awareness secara organik. 
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